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Abstract

Facilities and infrastructure (Sarpras) in primary to tertiary education have an
important role in the learning process. The role and position of Infrastructure and facilities
are crucial in attracting the neighborhood's consideration so schools have enthusiasts. This
paper aims to determine the management system for schools and the role of infrastructure in
raising educational standards. Methods of the research use comparative journals concerning
educational facilities and infrastructure. According to the findings of the library, The authors
discovered that based on reviews from around the world, (1) to improve educational quality,
supporting and efficient facilities and infrastructure were needed, and (2) managing and
utilizing the facilities and infrastructure available in schools as a benchmark in improving
education quality.

Keywords: facilities and infrastructure, management, quality of education.

Abstrak

Sarana dan Prasarana (Sarpras) pada pendidikan dasar hingga perguruan tinggi
memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran. Peran dan kedudukan sarana dan
prasarana sangat penting dalam menarik perhatian masyarakat agar sekolah memiliki
peminat. Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui sistem manajemen prasarana sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Metode Penelitian ini menggunakan jurnal perbandingan
yang berkaitan dengan sarana dan prasarana di bidang pendidikan. Berdasarkan hasil
tinjauan pustaka dari berbagai negara di dunia, penulis menemukan bahwa (1) untuk
meningkatkan mutu pendidikan diperlukan sarana dan prasarana yang mendukung dan
efisien, dan (2) mengelola dan memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada di sekolah
sebagai tolak ukur dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Kata kunci:kualitas Pendidikan, manajemen, sarana dan prasarana

I. PENDAHULUAN mengajar [1]. Permen Nomor 23, 2013
Prasarana dan sarana di sekolah menyatakan sarana dan prasarana adalah
membantu  kelangsungan proses  belajar ruang kelas, tempat bermain atau tempat
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olahraga, tempat ibadah, perpustakaan, lab
IPA serta beberapa sumber lain yang dapat
menunjang kegiatan pembelajaran
termasuk  penggunaan 1T  hal ini
dikemukakan oleh [2], [3].

Pendidikan yang ditopang oleh
kemauan untuk menggunakan sarana dan
prasarana di sekolah merupakan salah satu
indikator mutu dan keberhasilan pendidikan.
Kelengkapan  sarana dan  prasarana
pendidikandi sekolah sangat mempengaruhi
efektifitas pembelajaran, baik di dalam
maupun di luar kelas [4]-[9]. Namun, di
banyak sekolah di daerah terpencil,
kurangnya fasilitas yang mendukung
pembelajaran masih sangat seringditemukan
[10]. Beberapa penelitian telah meneliti
peran infrastruktur dan sarana pengajaran
dalam meningkatkan standar pendidikan di
sejumlah  negara, termasuk India,
Indonesia, Afrika Selatan, Kamboja, Rusia,
Uni Eropa, dan negara lainnya.

Ruang kelas, media pembelajaran,
alat, bahan, dan ruang lain yang digunakan
untuk membantu pembelajaran di sekolah
semuanya disebut sebagai “fasilitas atau
penunjang pembelajaran” atau “sarana dalam
pendidikan”. [11]. Sementara semua objek
yang berfungsi secara tidak langsung dalam
proses pendukung belajar  bagaimana
menginstruksikan,, karena meliputi tanah,
pekarangan, gedung sekolah, jalan menuju
sekolah, lapangan olahraga, air, telepon, dan
perabotan dikatakan sebagai prasarana
penunjang dalam Pendidikan [12]. Sarpras
sangat mempengaruhi kemampuan siswa
dalam proses pembelajaran. Sarana dan
prasarana sekolah yang baik akan menarik
dan  memelihara  kesejahteraan  guru,
mendukung peningkatan hasil belajar siswa,
dari segi ekonomi terlihat membawa dampak
yang signifikan terhadap masyarakat.
Sehingga kelengkapan sarpras sekolah dapat
menentukan kuantitas siswa [13]. Dengan
demikian, peran sarana dan prasarana sangat
penting sebagai daya tarik sekolah di mata
masyarakat.

Tabel 1. Prasarana Pendidikan
Prasarana Pendidikan

SAMCLMAN NLRO
L SEROLA iy

NAHASEWA GRS DOSEN L2

Berdasarkan data diatas, sarpras di
sekolah disesuaikan dengan jumlah siswa
atau mahasiswa dan jumlah pendidik.
Melihat hal tersebut, maka proses
pencapaian tujuan pembelajaran perlu
didukung oleh SDM yang bermutu, dengan
kata lain fasilitas serta prasarana ialah salah
satu sumber energi materil. Kegiatan
pendidikan di sekolah yang tidak sistematis
seringkali menjadi faktor dalam proses
pendidikan. Kemajuan IPTEK yang pesat
akan mendukung proses pembelajaran yang
dinamis hal ini diketahui oleh setiap lembaga
Pendidikan [14]. Dengan fenomena tersebut
sekolah akan dituntut agar kualitas
pendidikannya dari beberapa aspek salah
satunya bagaimana meningkatkan kualitas
sarpras yang akan berimbas dalam
keberhasilan atau prestasi siswa sekolah
khususnya Pendidikan dasar.

Berdasarkan uraian di atas, perlu
diketahui lebih dalam tentang “Bagaimana
pengelolaan sarana dan prasarana sekolah
dalam meningkatkan mutu pendidikan di
Indonesia?” yang sekaligus menjadi tujuan
dari penelitian ini.

Il. PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan studi
tinjauan pustaka. Bagaimana mendapatkan
dasar teori yang mampu mendukung dalam
memecahkan masalah  penelitian ini
merupakan salah satu tujuan dari kajian
Pustaka atau studi Pustaka. Tinjauan
pustaka ini berfokus pada pengelolaan
sarpras sekolah dalam meningkatkan
kualitas pendidikan. Adapun Langkah-
langkah yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah; memilih artikel dari Google
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Scholar dan Publish and Ferish, (2)
Mengumpulkan data awal, (3) Topik
penelitian, (4) Mengumpulkan data
Pendukung, (5) Menghasilkan
Kesimpulan. Adapun hasil dan pembahasan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut;

2.1 Standar Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan
suatu hal yang berbeda satu sama lainnya.
Perbedaan tersebut mencakup pada hal
cakupan antara sarana dan prasarana.
Walaupun terdapat perbedaan antara
keduanya tersebut, antara sarana dan
prasarana tidak akan pernah dapat
terpisahkan  dalam pelaksanaan dan
pengelolaan sarana dan prasarana tersebut.
Segala alat yang digunakan dalam suatu
proses yang mana alat tersebut berperan
secara langsung dalam keberlangsungan
proses belajar mengajar di dalam kelas dan
poroses  Pendidikan  secara umum
dikatakan sebagai sarana. Sedangkan alat
yang digunakan dalam proses yang mana
penggunaanya dapat mendukung kegiatan
tersebut secara tidak langsung dinamakan
sebagai prasarana. Dalam [15]. Seluruh
suatu yang digunakan mengerjakan suatu
dalam menggapai tujuan dikatakan selaku
fasilitas. Sebaliknya bila kaitannya dengan
pembelajaran, perlengkapan, bahan serta
peralatan yang secara langsung
dipergunakan serta mendukung proses
pendidikan pula dikatakan selaku fasilitas.
Dalam konteks proses belajar mengajar,
fasilitas bisa berbentuk gedung, ruang
kelas, meja, sofa, dan alat- alat serta media
pengajaran. Prasarana merupakan
penunjang utama terselenggaranya sesuatu
proses. Sedangkan yang diartikan
prasarana pembelajaran merupakan sarana
yang secara tidak langsung mendukung
jalannya proses pembelajaran, semacam
asrama, taman, kebun, halaman sekolah,
jalan mengarah sekolah [16].

Untuk lebih memudahkan
membedakan konsepsarana dan prasarana
ini, dapat diambil analogi bepergian dari
Singaraja ke Tanah lot. Sarana yang
digunakan untuk menuju tanah lot adalah

mobil, motor, bus dan kendaraan umum
lainnya. Selain itu ada sarana penunjang
kenyamanan dan pendukung untuk sampai
ke tanah lot, seperti rumah makan, toilet
umum SPBU dan lain-lain. Artinya
perbedaan sarana dan prasarana dapat
dilihat dari segi sifat penggunaan sarana
dan prasarana itu sendiri. Sarana bersifat
mendukung kegiatan secara langsung
untuk mencapai tujuan seperti mobil,
motor, bus dan kendaraan umum lainnya
sedangkan prasarana mendukung kegiatan
secara tidak langsungseperti toilet umum,
rumah makan dan SPBU.

Suatu alat dalam menunjang
keberhasilan proses yang dilakukan dalam
upaya pelayanan public diartikan sebagai
sarana dan prasarana secara umum,

Ketersediaan Sarpras yang
memadai akan menunjang keberhasilan
sekolah dalam mengelola Pendidikan, oleh
sebab itu upaya pemerintah dalam
memenuhi kelengkapan sarpras dalam
setiap jenjang Pendidikan semakin gencar
dilakukan. [5].

2.2 Standar Kebijakan Pendidikan Dasar
Indonesia (Sarana dan Prasarana)

Prasarana dijelaskan dalam
pembahasan Permendiknas No. 24/2007
tentang standar sarana dan prasarana yang
meliputi; sarana prasarana untuk tingkat
Pendidikan  sekolah  dasar, sekolah
menengah dan tingkat sekolah menengah
atas. Perbedaan standar tersebut dilihat dari
segi; (1) satuan Pendidikan, (2) Gedung
bangunan yang digunakan, (3) ketersediaan
Infrastruktur dan fasilitas yang lengkap dan
memadai, (4) ukuran lahan yang
menunjang  Pendidikan. Dilihat  dari
tingkatan atau jenjang Pendidikan baik itu
SD, SMP dan SMA tidak ada perbedaan,
yang menjadikan berbeda jenis sarana dan
prasarana dalam tingkatan atau jenjang
Pendidikan tersebut terletak pada kuantitas
dan luas lahannya. Dimana jika tingkatan
Pendidikan itu semakin tinggi, maka sarana
dan prasarana yang harus disediakan di
sekolah juga semakin banyak dan lahan
yang mendukung juga semakin luas.
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Dalam satuan Pendidikan Sekolah
dasar memiliki ketentuan yang baku
dimana setiap SD  diperbolehkan
menyelenggarakan minimal rombongan
belajar sebanyak 6 hingga 24. Dalam 6
rombongan tersebut batas maksimum
pelayanannya sebanyak 2.000 jiwa
penduduk. Namun, kelompok akumulasi
yang terjalin harus belajar jika suatu
wilayah atau wilayah memiliki populasi
lebih dari 2.000 jiwa, dengan kata lain lebih
dari 24 rombongan belajar dan
penambahan ini menyebabkan harus ada
pembangunan SD baru pada wilayah
tersebut. Dalam Satu desa dan kelurahan
minimal dilayani oleh satu SD. [17], [18].

Dalam mendirikan sebuah Gedung
bangunan untuk sekolah dasar memiliki
ketentuan yang sudah ditentukan antara
rasio dengan luas lahan terhadap jumlah
peserta didik. Ketentuan tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2. Luas Lahan Minimum untuk
Bangunan Sekolah Dasar Dikaitkan
Dengan Jumlah Siswa

No | Banyak | Rasio minimum lahan
Rombo untuk siswa yang
-ngan berpartisipasi

belajar (m2/peserta didik)

Bang | Bang | Bang
unan | unan | unan
satu dua tiga
lantai | lantai | lantai

6 12,7 7,0 4,9
7-12 111 6,0 4,3
13-18 10,6 5,6 4,1
19-24 10,3 5,5 4,11

A W NP

Dari tabel diatas menandakan
bahwa luas lahan sangat efektif digunakan
untuk membangun Gedung sekolah dan
tempat bermain atau tempat olahraga
sebagai prasarana di sekolah. Meski masih
dalam tahap pembangunan, infrastruktur

tersebut  diperlukan  untuk  menjaga
kesehatan dan keselamatan masyarakat dari
potensi bahaya dan menyediakan akses jika
terjadi keadaan darurat sehingga mereka
dapat menyelamatkan diri, Namun jika ada
kejanggalan dalam pembangunan prasarana
tersebut setidaknya tidak boleh lebih dari
15%, terhindar dari pencemaran pabrik
Kimia, terhindar dari keramaian polusi atau
kebisingan dan tidak berada diantara dan di
dalam garis sempadan dan sungai hingga
kereta api. Untuk dapat dibangun, sekolah
harus dilengkapi dengan lokasi yang sesuai
dengan tata ruang wilayah, wilayah, dan
kota, selain itu dalam membangun sekolah
lahan tersebut harus memiliki status dan
izin pemanfaatan lahan tersebut sesuai
dengan syarat peraturan perundang-
undangan yang berlaku dalam jangka waktu
minimum 20 tahun. untuk jenjang SD
prasarana minimum seperti: ruang Kkelas,
ruang bibliotek, ruang lab ilmiah, ruang
kepala sekolah (kepemimpinan), ruang
guru, ruang UKS, rotasi, tempat ibadah,
jamban, gudang, dan tempat berkumpulnya
orang-orang  untuk  bermain  atau
berolahraga. Fasilitas yang diperlukan
untuk pendukungnya harus dipasang di
setiap infrastruktur.

2.3 Hasil Kajian Literatur

Hasil kajian literatur dari beberapa
artikel sebagai pembanding dan temuan
menunjukkan bahwa sebagian besar artikel
berfokus pada bagaimana Fasilitas Sekolah
dan di dunia. Dan berdasarkan artikel yang
diulas, ada berbagai carapengumpulan data
terkait dengan fasilitas Sekolah dan
infrastruktur. Metode yang paling umum
digunakan adalah metode kuantitatif dan
kualitatif.
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Tabel 3. Hasil Kajian Literatur Pengelolaan Sarana dan Prasarana

di beberapa negara

Penulis | Judul Negara Metode Temuan

[19] i Indonesia | Kualitatif | Berdasarkan hasil penelitian
Implementasi pelaksanaan pengelolaan sarana
Manajemen dan  prasarana di  SD

Sarana dan Muhammadiyah  pringsewu
Prasarana di sekolah telah melaksanakannya
Sekolah Dasar dengan baik melalui tiga tahap:
Muhammadiyah (1) Pengadaan sarana (2)
Pringsewu Pemanfaatan dan (3)

Pemeliharaan sarana  dan

prasarana.

[20] Manajemen Indonesia | Kualitatif Berdasa_lr_kan hasil penelitian
Sarana dan dapat disimpulkan bahwa:
Prasarana (1) Perencanaan programsarana
untuk dan prasarana penting
Meningkatkan untuk pengembangan
Bersama kualitas kegiatan di sekolah;
Pendidikan di (2) Penggunaan sarana dan
SMK Negeri 1 prasarana harus digunakan
Sintang sesuai dengan kebutuhan
(Pengelolaan pembelajaran masing-
Sarana dan masing guru yang telah
Prasarana untuk diatur dan dipantau;
Meningkatkan (3) Pemantauan dan pelaporan
Mutu secara berkala terhadap
Pendidikan di penggunaan sarana dan
SMK Negeril prasarana telah dilakukan
Sintang) langsung  oleh  kepala

sekolah,

(4) Kendala yang dihadapi
terkait sarana danprasarana
antara lain biaya pengadaan
dan pemeliharaan.

: T Hasil penelitian menunjukkan

[21] Basic Education Kamboja | Kualitatif bahwa kualitas  pendidikan

in Cambodia: memiliki ~ peranan  penting

Quality and terhadap prestasi belajar siswa.

Equity Dari perspektif ini, SD Kamboja
saat ini berada dalam kategori
kualitas rendah, dan prestasi
siswa jauh dari memuaskan.

[22] Rusia Kualitatif Hasil p-enelltlan Ini .

Global menunjukkan bahwa kualitas

Innovation Gap
and Quality of
Education

pendidikan sebagai penentu
pembangunan dalammengatasi
inovasi dan kesenjangan sosial.
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pemenuhan kebutuhan sarana

[23] _ Indonesia. | Kualitatif dan prasarana pendidikan masih
Policy terkendala  oleh  minimnya
Effectiveness anggaran yang tersedia di
Program for Pemerintah Daerah
Improving
Education
Equality through
the Development
of Education
Facilities and
Infrastructure

[24] Amerika | Kuantitatif Hasil penelitian_nya r_nenunjukkan
School latin bahwa ketersediaan infrastruktur,
Infrastructure layanan dasar dan kelengkapan
and Resources sarana  perpustakaan  serta
Do Matter: ketersediaan komputer di sekolah
Analysis of the berpengaruhterhadap pencapaian
Incidence of siswa pendidikan dasar di
School Amerika Latin, tetapi bobot
Resources on the relatif mereka bervariasi secara
Performance of signifikan dari negara 1 ke negara
Latin American lain
Students

[1] . Indonesia | Kualitatif | Dalam penelitiannya
Analisis mengatakan bahwa tidak ada
Pengelolaan pendidikan yang tepat dan
Sarana dan efektif  jika tidak ada
Prasarana penyediaan fasilitas sekolah
Pendidikan di untuk belajar mengajar yang
Sekolah Dasar efektif. Buruknya sarana dan
Negeri 20 prasarana sangat
Tanjung Raja mempengaruhi proses
Kabupaten Ogan pendidikan.
lir

[25] Indonesia | Kualitatif | Hasil ~ penelitian ini
The Added menunjukkan bahwa
Value of Facility pelayanan fasilitas secara

Management in
the Educational
Environment

langsung dapat mempengaruhi
proses pendidikan
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[26] Afrika
School | Selatan
Infrastructure in
South Africa:

Views and

experiences of
educators and
learners

Kualitatif

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa fasilitas pendidikan
memiliki peranan penting dalam
menunjang proses
pembelajaran, kurangnya
fasilitas sangat berdampak
negatif terhadap proses

[27]- . Kualitatif
[30] India

Berdasarkan penelitian ini,
penggunaan  sistem  SSA
untuk meningkatkan
infrastruktur ~ menunjukkan
bahwa teknologi Geoinformat
adalah alat yang ampuh untuk
menilai zona pengembangan
infrastruktur, berdasarkan
pengambil Kkeputusan yang
relevan dapat merumuskan
rencana pembangunan
infrastruktur ~ dasar  yang
efisien untuk wilayah yang
dapat dicapai

Banyak negara telah melakukan
studi tentang pengelolaan sarana dan
prasarana di sekolah untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Tabel 2 menunjukkan
bahwa penelitian tentang topik ini telah
dipelajari di banyak sekolah di dunia. Tujuan
artikel ini adalah untuk mengetahui
pengelolaan sarana dan prasarana sekolah
dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Meskipun  perangkat manajemen  dan
infrastruktur ~ sekolah ~ penting  untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, sangat
sedikit penelitian yang meneliti hubungan
keduanya. Akibatnya, temuan penelitian ini
patut dicatat. Kita perlu terus berbicara
tentang betapa pentingnya mengelola
infrastruktur dan fasilitas sekolah untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.

Berdasarkan hasil penelitian dari
Tabel 2, Pengelolaan sarana dan prasarana
sekolah memiliki dampak yang signifikan
terhadap peningkatan standar pendidikan dan
membantu proses pendidikan, menurut
sebagian besar data. Hasil tersebut diperkuat
oleh [31] Menurut penelitian, infrastruktur
dan metode memainkan peran besar dalam
menarik perhatian masyarakat, sehingga
kondisi sarana dan prasarana mempengaruhi
kuantitas siswa setiap tahunnya. Hal yang
terjadi di sekolah (Pendidikan dasar) juga

terjadi pada Pendidikan di perguruan tinggi
untuk menarik mahasiswa secara global,
Perguruan tinggi saling bersaing dalam hal
aset fisik dan intelektual [32]. Fasilitas
pendidikan memiliki peran penting dalam
menunjang proses pembelajaran  [26].
Selanjutnya Tidak akan ada pendidikan yang
tepat dan efektif jika tidak ada penyediaan
fasilitas sekolah untuk belajar mengajar
yang efektif [33].

I11. SIMPULAN

Prasarana dan fasilitas sekolah
memainkan  peran  penting  dalam
meningkatkan standar pendidikan.
Kelengkapan sarana serta prasarana di
sekolah juga dapat mendukung motivasi
peserta didik dan pendidik dalam
merancang  pembelajaran, melakukan
kegiatan pembelajaran dan memanfaatkan
fasilitas sekolah sebagai upaya peningkatan
kualitas Pendidikan, selain itu manajemen
pengelolaan penting juga perlu
diperhatikan karena sebagai tolak ukur
dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
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